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ABSTRACT 
Santi Sri Wahyuni. 2024. " The Values of Islamic Religious Education in the 

Animated Film Omar dan Hana". Thesis. Islamic Religious Education, 

Faculty of Islamic Religion, University of Muhammadiyah West Sumatra. 

 

This research is backgrounded by phenomena found in the field. This 

phenomenon is obtained by technological advances, so that parents as the first 

madrasah for children can utilize audio-video learning media which has educational 

value, such as the animated films Omar and Hana. Answering parents' concerns 

about the lack of television shows that have educational value. The aim of this 

research is to determine the educational values of mahmudah and mazmumah 

morals in the animated film Omar and Hana episode “Abang Omar Dulu”, “Berbaik 

dengan Jiran”, “Husnuzan”, “Jom Jujur”, serta “Sabar Bila Marah”.  

The research method used is qualitatively categorized into (library 

research), using a pragmatic approach. This type of research is semiotic analysis 

developed by Roland Barthes with Saussure theory, namely using denotative signs, 

connotative signs, and myths. The data collection technique uses documentation 

methods in the animated films Omar and Hana. Then a descriptive presentation is 

carried out, namely by providing a detailed description and interpretation and 

description related to the data that has been collected. 

The results of this study show that there are values of mahmudah and 

mazmumah moral education in the animated film Omar and Hana. First, there are 

the values of moral education in the animated film Omar and Hana in the episode 

Abang Omar Dulu, namely respecting the elders and loving the smaller. In the 

episode Berbaik dengan Jiran There is a mahmudah morality that is a variety of 

foods with neighbors and slurping sick neighbors. In the episode Husnuzan There 

is a mahmudah morality of being kind and asking for forgiveness. In the episode 

Jom Jujur There is a mahmudah moral, namely an honest attitude and willing to 

apologize. And in the episode Sabar Bila Marah There is a mahmudah moral, 

namely patience. The value of moral education in the animated film Omar and Hana 

in the episode Abang Omar Dulu is selfish or selfish. In the Husnuzan episode, there 

is a suuzan attitude. In the episode Patience When Angry there is a grumpy nature. 

And for episodes Berbaik dengan Jiran and Jom Jujur There is no value of moral 

education of Mazmumah.  

 

Keywords: Educational Values, Morals, Animated Films. Omar and Hana. 
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ABSTRAK 

Santi Sri Wahyuni. 2024. “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Film Animasi 

Omar dan Hana”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena yang ditemukan di lapangan. 

Fenomena ini didapatkan karena kemajuan teknologi, sehingga orang tua sebagai 

madrasah pertama bagi anak-anak dapat memanfaatkan media pembelajaran audio-

video yang memiliki nilai edukasi, seperti film animasi Omar dan Hana. Menjawab 

keresahan orang tua tentang sedikitnya tayangan televisi yang memiliki nilai 

edukasi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak 

mahmudah dan mazmumah dalam film animasi Omar dan Hana episode “Abang 

Omar Dulu”, “Berbaik dengan Jiran”, “Husnuzan”, “Jom Jujur”, serta “Sabar Bila 

Marah”.  

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dikategorikan kepada 

penelitian pustaka (library research), menggunakan pendekatan pragmatik. Jenis 

penelitian adalah analisis semiotika yang dikembangkan oleh Roland Barthes 

dengan teori Saussure yakni menggunakan tanda denotatif, tanda konotatif, dan 

mitos. Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi pada film 

animasi Omar dan Hana. Kemudian dilaksanakan pemaparan secara deskriptif 

yakni dengan memberikan gambaran secara merinci dan penafsiran serta uraian 

terkait data yang sudah terkumpul.  

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat nilai-nilai pendidikan akhlak 

mahmudah dan mazmumah dalam film animasi Omar dan Hana. Pertama terdapat 

nilai-nilai pendidikan akhlak mahmudah dalam film animasi Omar dan Hana pada 

episode Abang Omar Dulu yaitu menghormati yang lebih tua dan menyayangi yang 

lebih kecil. Pada episode Berbaik Dengan Jiran terdapat akhlak mahmudah yaitu 

berbagai makanan dengan jiran dan menyenguk jiran yang sakit. Pada episode 

Husnuzan terdapat akhlak mahmudah yaitu berbaik sangka dan memintak maaf. 

Pada episode Jom Jujur terdapat akhlak mahmudah yaitu sikap jujur dan mau 

memintak maaf. Dan pada episode Sabar Bila Marah terdapat akhlak mahmudah 

yaitu sifat sabar. Adapun nilai pendidikan akhlak mazmumah dalam film animasi 

Omar dan Hana pada episode Abang Omar Dulu yaitu sikap egois atau 

mementingkan dirinya sendiri. Pada episode Husnuzan yaitu terdapat sikap suuzan. 

Pada episode Sabar bila Marah terdapat sifat pemarah. Dan untuk episode Berbaik 

Dengan Jiran dan Jom Jujur tidak terdapat nilai pendidikan akhlak mazmumah. 

 

Kata Kunci: Nilai-nilai pendidikan, Akhlak, Film Animasi, Omar dan Hana 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan akhlak merupakan hal yang sangat penting bagi setiap 

individu, masyarakat maupun bangsa. Sebab jatuh bangunya suatu bangsa dilihat 

dari bagaimana akhlak masyarakatnya. Sebagaimana yang disebutkan oleh 

Ahmad Syauqi yang dikutip dalam Indra dan Vivi dalam syairnya yang berbunyi 

“Suatu bangsa akan kukuh dan maju jika akhlak dan budi masih ada pada 

masyarakatnya, dan bangsa itu akan hancur dan musnah jika akhlak dan budi 

telah hilang.”  (Indra & Vivi, 2022).  

Akhlak merupakan salah satu pondasi dalam membangun jiwa 

kebangsaan. Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) nomor 20 

tahun 2003 juga mengiring tujuan pendidikan yaitu agar menjadi manusia yang 

berakhlak mulia sehingga dapat menjadi warga Negara yang bertanggung jawab 

(Republik Indonesia, 2003). 

Pendidikan akhlak tidak dapat dipisahkan dari sistem pendidikan 

nasional. Sehingga sama penting dengan aspek-aspek lainnya, seperti aspek  

keagamaan, kepribadian, pengendalian diri, dan keterampilan. Setiap individu 

manusia harus memiliki akhlak yang baik, karna dengan akhlak yang baik 

masyarakat atau bangsa akan menjadi aman, saling menghargai dan jauh dari 

pertengkaran. Jika setiap individu memiliki akhlak yang tercela, maka akan 

hancur sebuah masyarakat atau bangsa tersebut.  
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Penanaman pendidikan akhlak dilakukan sejak dini, karena masa kanak-

kanak adalah masa yang paling kondusif untuk menanamkan kebiasaan yang 

baik. Jika orang tua menginginkan anaknya memiliki kepribadian yang baik, 

pastinya orang tua memberikan pendidikan terhadap anaknya dengan cara yang 

tepat dan benar sesuai dengan ajaran Al-Quran dan hadist Nabi Muhammad 

shallAllahu’alaihi wasalam  (Bafadhol, 2017). Nabi Muhammad SAW memiliki 

gelar uswatun hasanah yang memiliki teladan yang baik dan sosok manusia 

utama yang menjadi sumber rujukan akhlak umat Islam. Firman Allah Swt: 

                        

           

Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut 

Allah”. (Q.S. al-Ahzab/33:21). 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa rasulullah merupakan manusia yang 

memiliki akhlak yang baik yang harus kita contoh. Tujuan pendidikan akhlak 

yaitu untuk membersihkan diri dari perbuatan dosa dan maksiat, karena sebagai 

manusia yang memiliki jasmani dan rohani, maka jasmani dibersihkan secara 

lahiriah melalui fikih sedangkan rohani dibersihkan secara bathiniah melalui 

akhlak. Orang yang memiliki batin yang bersih akan melahirkan perbuatan yang 

terpuji sehingga dengan perbuatan terpuji tersebut maka akan melahirkan 

masyarakat yang saling menghargai dan hidup rukun serta bahagia dunia dan 

akhirat (Herawati, 2017). 
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Saat ini indonesia mengalami krisis akhlak, beberapa data menunjukkan 

bahwa banyak kasus-kasus penyimpangan sosial. seperti narkoba, judi, 

pergaulan bebas, mabuk, perundungan, pembunuhan, pemerkosaan, dan lain-

lain. Kejadian seperti ini tidak hanya terjadi pada orang dewasa, akan tetapi juga 

banyak anak muda yang juga menjadi korban penyimpangan sosial.  

Artikel yang dimuat media Kompas bahwa data dari Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), kasus kekerasan paling banyak dialami 

peserta didik sekolah dasar. Salah satu penyebab terjadinya kekerasan karena 

pengaruh media sosial dan tontonan. Peristiwa lainnya di Sumatera Barat, 

terdapat sebuah video siswa Sekolah Dasar (SD) membentak guru, didalam 

video tersebut terlihat seorang siswa menendang pintu kelas dan berkata kasar 

kepada guru, oleh karena itu pendidikan akhlak sangatlah penting pada lembaga 

pendidikan, agar terjalin lingkungan yang baik, islami religius antara guru dan 

anak-anak murid serta lainnya (Kaloko, 2023). Oleh karena itu pendidikan 

akhlak sangatlah penting pada lembaga pendidikan, agar terjalin lingkungan 

yang baik, islami religius antara guru dan anak-anak murid serta lainnya.  

Dalam Indonesia Drugs Report 2021 disebutkan bahwa, terdapat 32.037 

kasus tindak pidana narkoba di Indonesia dan sebanyak 187 warga Indonesia 

yang berada di luar negeri. Menurut Kepala Badan Narkotika Nasional pada 

tahun 2021 angka pengguna narkoba di Negara ini mengalami peningkatan yang 

awalnya 1.8% meningkat menjadi 1.95% artinya dari jumlah penduduk 

Indonesia sebanyak 276,4 juta jiwa terdapat 3,66 juta jiwa yang menggunakan 

narkoba. Sebanyak 3,66 juta jiwa menggunakan narkoba. Dan terdapat 1.224 
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anak yang menggunakan narkoba diantaranya yakni 194 anak sekolah dan 353 

mahasiswa (BNN, 2021).  

Anak-anak yang memiliki sikap dan ucapan yang tidak baik dan tidak 

memiliki nilai pendidikan akhlak salah satunya disebabkan karena adanya 

pengaruh tontonan dan gadget. Anak-anak hanya dengan memperhatikan orang-

orang memainkan gadget dan mencoba memainkanya sendiri, mulai dari sini 

mereka dapat menonton dan mengakses film, video, ataupun games yang kurang 

layak ditonton seusianya, Seperti tontonan video perkelahian, bullying, 

kekerasan, dan lain sebagainya. untuk anak-anak perilaku tersebut akan terekam 

di otaknya dan akan menirukan hal negative tersebut sehari-hari. Orang tua perlu 

memilihkan konten yang dapat memberikan nilai edukasi kepada anak (Indra & 

Vivi, 2022). 

Menanamkan nilai akhlak kepada anak dapat dilakukan dengan berbagai 

cara, diantaranya mengenalkan tauhid, membiasakan perilaku baik, dan 

memberikan tontonan menarik yang mengandung nilai pendidikan akhlak yang 

dapat dicontoh anak-anak, seperti film kartun animasi yang dapat menarik 

perhatian anak. Melalui tayangan film, anak-anak dapat dengan mudah 

memahami pembelajaran. Film kartun atau film animasi selain  memberikan 

kesan yang menyenangkan juga membantu tahap awal belajar anak, 

mengembangkan bahasa anak, mengembangkan pengetahuan anak, 

meningkatkan kreativitas anak, juga sebagai media hiburan dan pendidikan 

(Harahap, 2021). 



 

 

 

5 

Film atau video yang mengandung nilai pendidikan akhlak dan edukasi 

mulai dari film yang pemeranya manusia sampai film kartun yang berbentuk 

animasi bergambar yang dapat membentuk akhlak anak, diantaranya film upin 

dan ipin, hafiz hafizah, Nussa Rara, Omar Hana dan lain-lain. Semua film kartun 

tersebut, film ini yang paling sering menayangkn episode terbaru. Lebih kurang 

ada 1 sampai 4  video baru setiap minggunya, setiap video berdurasi 4 sampai 

10 menit saja, hal ini membuat anak bisa memainkan handphone tanpa berlama-

lama (Westri & Pransiska, 2021a).  

Film Omar dan Hana pertama kali diproduksi pada tahun 2016 di 

Malaysia. Omar dan Hana merupakan film animasi kedua Digital Durian (DD) 

Animation Studio yang bekerja sama dengan measat Broadast Network System, 

yang menyampaikan pesan islami melalui lagu-lagu dan alur cerita yang 

menyenangkan untuk anak. Omar dan Hana tayang perdana di Indonesia di RTV, 

pada 18 April 2018. Film animasi Omar dan Hana ditayangkan di Youtube 

dengan jumlah followers Youtube Omar Hana di tahun 2023 ini mencapai 6, 22 

juta, dan memiliki lebih dari 200 episode. Setiap video yang diupload di akun 

youtube Omar Hana memiliki lebih dari 6,7 juta penonton. Film ini memiliki dua 

tokoh utama yaitu Omar anak berusia 6 tahun yang bijak, mempunyai sifat ingin 

tahu dan berkeyakinan tinggi. Dan Hana adik dari Omar yang berusia 4 tahun 

yang suka berbicara dan aktif (Westri & Pransiska, 2021b).  

Menanamkan pendidikan akhlak merupakan hal yang sangat penting 

untuk diberikan kepada anak mulai dari sejak kecil, karena pendidikan akhlak 

akan mempengaruhi tumbuh kembang anak hingga dewasa. Dari sekian banyak 
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film animasi yang ada, sedikit sekali film yang memuat edukasi di setiap 

tayanganya baik yang tayang di televisi maupun internet. Jika orang tua dan 

keluarga tidak bisa mengontrol tontonan anak maka pesan yang masuk kepada 

anak tidak terfilter dengan baik, karena tidak sedikit juga film untuk kalangan 

semua umur yang mengandung pesan dan adegan-adegan yang tidak patut untuk 

dicontoh serta tidak bermutu bagi perkembang anak. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian ini diberi judul 

“Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Film Animasi Omar dan Hana” pada 

episode Abang Omar Dulu, Berbaik dengan Jiran, Husnuzan, Jom Jujur, Sabar 

bila Marah. 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah adalah ikhtiar atau upaya mencari, memproses, 

meneliti, menemukan, memperoleh informasi, dan data terkait sesuatu, fakta 

atau seseorang. Maka adapun identifikasi masalah yang terdapat pada penelitian 

ini adalah: 

1. Banyak anak-anak yang menonton dan mengakses film maupun video yang 

kurang layak ditonton seusiannya.  

2. Banyak anak-anak yang menjadi korban penyimpangan sosial karena 

pengaruh film atau tontonan. 

3. Banyak anak-anak meniru adegan negative dari tokoh film animasi yang 

digemarinya. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks permasalahan yang sudah diuraikan, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah apa saja nilai pendidikan akhlak mahmudah 

dan mazmumah dalam film animasi Omar dan Hana? 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, jadi batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Nilai-nilai pendidikan akhlak mahmudah dalam animasi Omar dan Hana pada 

episode “Abang Omar Dulu, Berbaik dengan Jiran, Husnuzan, Jom Jujur, 

Sabar Bila Marah”. 

2. Nilai-nilai pendidikan akhlak mazmumah dalam animasi Omar dan Hana 

pada episode “Abang Omar Dulu, Berbaik dengan Jiran, Husnuzan, Jom 

Jujur, Sabar Bila Marah”. 

E. Tujuan penelitian 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka tujuan penelitian pada karya 

ilmiah ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Mahmudah dalam film 

animasi Omar dan Hana pada episode “Abang Omar Dulu, Berbaik dengan 

Jiran, Husnuzan, Jom Jujur, Sabar Bila Marah”. 

2. Untuk mengetahui Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Mazmumah dalam film 

animasi Omar dan Hana pada episode “Abang Omar Dulu, Berbaik dengan 

Jiran, Husnuzan, Jom Jujur, Sabar Bila Marah”. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman bagi pendidik terhadap penerapan pendidikan akhlak bagi anak 

di rumah maupun di sekolah, karena pentingnya pendidikan akhlak untuk 

anak 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini secara praktis bertujuan untuk memudahkan orang tua 

atau pendidik dalam memberikan pembelajaran yang menarik dan 

mengandung nilai edukatif dalam pendidikan akhlak anak. Dan menjadi 

tayangan yang mesti didukung penuh bagi televisi nasional maupun swasta. 

G.  Defenisi Operasional 

Defenisi operasional yang mesti dijelaskan pada skripsi ini adalah 

nilai-nilai, pendidikan akhlak, dan film animasi Omar dan Hana. Nilai menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu sesuatu yang bersifat harga atau angka 

yang melambangkan prestasi, yang mana manusia sangat memperhatikan sifat-

sifat tersebut dalam kehidupan (KBBI, 2016). 

Nilai pendidikan akhlak adalah suatu sifat berharga dari sebuah proses 

menjadikan pribadi seseorang berperilaku santun dalam kehidupan yang dapat 

membentuk akhlak seseorang (Hidayat, 2020). 

Film animasi adalah film yang memiliki rangkaian gambar tidak hidup 

yang kemudian diproyeksikan menjadi gambar bergerak yang tampak nyata 

dikarenakan dipublikasikan secara urut, film animasi merupakan film yang 
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terbentuk dari hasil keterampilan tangan sehingga menjadi gambar yang nyata 

dan memiliki gerak (Sulistiawati et al, 2018).  

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada karya ilmiah ini tersusun dari lima bab, 

sistematika dirumuskan dengan berikut: 

BAB 1: Pendahuluan, membahas latar belakang, Identifikasi Masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

defenisi operasional dan sistematika penulisan. 

BAB II:  Landasan Teori, membahas terkait Nilai pendidikan akhlak, 

meliputi pengertian nilai, macam-macam nilai, pengertian pendidikan, 

Membahas tentang pendidikan, meliputi pengertian pendidikan, tujuan 

pendidikan. Membahas tentang akhlak, meliputi pengertian akhlak, Ruang 

lingkup Akhlak. Membahas tentang film Animasi, meliputi pengertian film, 

pelaku film, klasifikasi film, animasi, jenis animasi, metode animasi serta 

Omar dan Hana. 

BAB III: Metode Penelitian, mencakup jenis penelitian, tempat dan 

waktu penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik 

analisis data. 

BAB IV: Hasil Penelitian dan pembahasan, mencakup nilai 

pendidikan akhlak mahmudah dan mazmumah 

BAB V: Penutup, mencakup kesimpulan dan saran penulis terhadap 

penelitian yang dilakukan dalam film Omar dan Hana 


